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RINGK ASAN

Desan bantaran sunga Karangwaru Riverside merupak an desan partisipati f
yang mdibakan sduruh demen masyaraka di ddam prosesnya Meskipun
dibangun dengan konsep ided untuk semua kaangan, hingga saa ini dampak
hasi| desain tersebut terhadgp perempuan belum pernah ditditi.

Penditian ini bertujuan untuk menemukan dan medentifikasi seta
menjdaskan bagamana persepsi perempuan terhadep estetika desan di kawasan
bantaran sunga Kaangwau. Metode photo dicitation akan digunakan untuk
mengungkapkan konsep ided estetika lingkungan 'sunga dan preferensi estetis
kaum perempuan terhadgp desan kavasan sungai.

Hasil penditian akan: menemukan prediktor yang dapa digunakan untuk
memprediksi desain bantaran sungayang memiliki nila estetis dan keberpihakan
pada perempuan. Tingkat-kesi gptergoan teknol ogi-penditian ini addah formul asi
konsep estetika lingkungan ddam perspektif perempuan untuk aplikasi desan
bantaran sunga.

Kata Kund : Estetika, Perempuan, Bantaran Sungai



PRAKATA

Penditian ini meupakan penditian awd untuk menemukan konsep
preferensi dan idedisas estetika lingkungan sunga olen kaum perempuan di
bantaran sunga Kaangwau riverside Ketertaikan ini di dasakan pada
munculnya modd pembangunan partisipatif yang ditergpkan ol eh departemen
pekerjaan umum ddam mengatasi lingkungan kumuh di perkotaan. Pembangunan
bebasih patisipasi masyarakat ini tentu memiliki konsekuensi keterlibat an semua
edemen masy araka dd am pdaksanaanny-a, bak itu laki-laki maupun perempuan.

Beangkat dai’ hd tersébut ~maka penditian ini bermaksud untuk
menemukan keterwakilan kaum perempuan daam bentuk fisik bangunan yang
tdah teredisasikan. Sdan. menemukan bentuk.yang menjadi penggawant ahan
keterwekilan perempuan, penditian ~ini ‘juga betujuan untuk menemukan
idedisasi konsep ‘estetika sunga menurut perempuan sehingga dapa menj adi

prediktor bagi perancangan lingkungan bantaran sunga di masa depan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kaangwau Riveside merupakan program perbakan lingkungan sunga
yang memaka pendekaan patisipatif dengan mengutamakan peran seta
masyareka yang terdampak ddam proy ek tersebut. Sebdumnya kondisi wilayah
tersebut merupakan lingkungan kumuh yang penuh sampah dan tidak dapa
diakses oleh masyaraka setempa. Mddui program perbakan lingkungan yang
didana oleh pemerinteh-maka lingkungan-sunga: dan bantaran sunga diubah
menjadi ruang publik yang:dgpa dimanfaakan olen kegiaan masyaakat.
Pdaksanaan pembangunan dibantu oleh seorang asitek waga setempa dan
mdibatkan sduruh masyaraka mddui pendekatan desan partisipatori.

Sebaga sebuah proyek yang mdibatkan sduruh pemangku kepentingan
maka hasil desan dai_bantaran sunga sehausnya mampu mewadahi semua
kebutuhan pihak yang memaka ruang publik tersebut. Perempuan sebag pemaka
akti f ruang bantaran sunga menjadi pihak yang perlu mendapa perhaian karena
posisinya yang rentan di ddam konteks lingkungan sunga. Sunga biasanya
merupakan tempa berbahaya karena ancaman banjir dan binaang buas seperti
ulr dan buaya Sdan itu kondisi bantaran sunga juga kurang memiliki
penerangan karena wilayahnya yang panjang dan berada ditepi wilayah
pemukiman. Vegetas di sekitar bantaran sunga juga menjadi permasdahan bagi
kaum perempuan. Vegetasi berupasemak dan tumbuhan liar menyebabkan jarak

visud yang terba as dan menimbulkan kesulitan untuk dildui.
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Perempuan memiliki hubungan kulturd dengan sunga karena peran
tradisiondnya pada masa sebdum otomaisasi sumber ar bersih. Perempuan
biasanya memiliki peran untuk menyediakan ar untuk kepentingan memasak,
mencucd dan menyediakan ar minum. Sean itu perempuan jugamenjadi penj aga
higenitas kduarga karena mereka memandikan anak-anak dan membersihkan
lingkungan rumah dengan air.

Hubungan perempuan dengan sumber ar addah hubungan fungsiond dan
sekdigus menjadi pereka sosid bagi sesama kaum perempuan. Ketika
mengambil ar biasanya mereka akan .teliba ddam pecakgoan untuk
membicarak an masdah sehai-hai aau sekedar bercakegp —cakap untuk membuat
pekerjaan berat terasa ringan.. Seingkdi mereka haus membawva anak-anak
mereka ketika mengambil ar.aau mencud di'sunga sehingga menambah resiko
kesd anatan bagi perempuan dan anak-anak mereka

Kdi Buntung-di wilayah-Karangwaru memang-tidek menjadi sumber ar
besih bagi waga sekitar, tetapi keberadaannya membeikan pengaruh bagi
peempuan yang ada di wilayah tersebut. Sebdum perbakan lingkungan
sunga ,wilayah tersebut dikend sebaga tempa yang mengganggu bagi warga
khususnya bagi kaum perempuan yang lebih banyak menghabiskan waktu di
sekitar bantaran sunga. Bau sampah dan polusi ar menjadi ancaman kesehaan
bagi mereka Hd ini disebabkan karena perempuan biasanya berada di wilayah
terseébut untuk medakukan bebergpa aktifitas sepeti mengasuh anak dan

me akuk an kegi atan ekonomi seperti berjuaan atau menj aga warung. Lingkungan
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sunga yang kotor dan kumuh menjadi faktor yang mengganggu dan menimbulkan
permasd ahan kesehaan bagi mereka
Seatdah dilakuk an perbak an maka lingkungan tersebut menj adi tempat yang
depa diakses ol eh warga setempat terutama perempuan dan anak-anak. Hd ini
disebabakan karena sebagian besa wilayah tersebut didesan sebaga ruang
beman dan ruang usaha bagi usaha mikro. Meskipun mendgpa banyak
penghargaan dan goresiasi dai berbaga lembaga desan bantaan sunga
Kaangwau Riveside bdum banyak ditditi dari sisi estetika- lingkungan
terutama yang berhubungan-dengan_kaum perempuan yang berada di wilayah
tersebut.
Penditian ini. bertujuan untuk menemukean preferensi estetis yang berbasis
pada persepsi perempuan ‘terhadgp hasil desan kawasan bantaran sunga di
Karangwaru Riverside: Berdasarkan latar be akang dira as mak a rumusan masdah
ddam penditian iniadd ah sebagai-berikut -
- Apasg &ah konsep.idedisasi estetika perempuan di kawasan K arangwaru
terhadgp lingkungan sunga ?
- Apakah desan bantaran sunga karangwaru memiliki nila estetika yang
sesua dengan preferensi perempuan?
- Bagaimana persepsi edetika perempuan terhadap desain bantaran sungai dan

prediktor apayang mempengaruhi persepsi tersebut ?
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